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Abstrak. This research explains the analysis of financial management planning in Karangbendo Village, 
whether the financial management planning in this village is in accordance with Permendagri No.114 of 
2014 and Permendagri No.20 of 2018. This research is descriptive qualitative research where the data 
used are interviews and documentation. Data analysis techniques using the Miles and Huberman Model 
have activities in them, namely data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. 
Triangulation of sources and techniques is a triangulation technique used to determine the validity of data. 
This research shows that the analysis of village financial management planning in Karangbendo Village, 
Tekung District, Lumajang Regency is in accordance with Permendagri No.114 of 2014 and Permendagri 
No.20 of 2018. It is hoped that the Karangbendo Village Government will continue to maintain and improve 
its performance in village financial management planning, so that it can become an example for other 
villages. 

Keywords: Village Government Work Plan; Village Medium-Term Development Plan  
 
Abstrak. Penelitian ini menjelaskan tentang analisis perencanaan pengelolaan keuangan Desa 
Karangbendo, apakah perencanaan pengelolaan keuangan di desa ini sesuai berdasarkan Permendagri 
No.114 Tahun 2014 dan Permendagri No.20 Tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif dimana data yang digunakan yaitu berupa wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan Model Miles dan Huberman terdapat aktivitas di dalamnya yaitu reduksi data, penyajian 
data, menarik kesimpulan dan verifikasi. Triangulasi sumber dan teknik merupakan teknik triangulasi yang 
digunakan untuk mengetahui keabsahan data. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa analisis 
perencanaan pengelolaan keuangan desa di Desa Karangbendo, Kecamatan Tekung, Kabupaten Lumajang 
sudah sesuai dengan Permendagri No.114 Tahun 2014 dan Permendagri No.20 Tahun 2018. Harapannya, 
Pemerintah Desa Karangbendo tetap terus mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya dalam 
perencanaan pengelolaan keuangan desa, sehingga dapat menjadi contoh bagi desa-desa yang lain. 

Kata Kunci: Rencana Kerja Pemerintah Desa; Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
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PENDAHULUAN 
Desa merupakan suatu kesatuan hukum, dimana masyarakat yang tinggal di dalamnya 

mempunyai wewenang untuk mengadakan pemerintahan sendiri serta mengurus rumah 
tangganya sendiri (Mersa 2020). Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, menjelaskan pengertian 
tentang Desa yaitu kesatuan masyarakat hukum dengan batas daerah yang mempunyai 
kewenangan untuk menyelenggarakan dan mengatur urusan pemerintahan, kepentingan 
masyarakat setempat sesuai dengan masyarakat, hak asal usul dana atau hak tradisional yang 
diakui dan dihormati oleh sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia (Irawati 2021).  

Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat 
Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. Dalam mengelola pemerintahannya desa 
itu sendiri dipimpin oleh Kepala Desa yang mempunyai kekuasaan memegang dan mengelola 
keuangan serta mewakili desa dalam kepemilikan kekayaan atau inventaris desa (Barniat 2019). 
Keuangan desa itu sendiri dikelola dan diatur dengan menegakkan prinsip akuntabilitas, 
transparan, dan dilaksanakan secara tertib dan disiplin anggaran. Adapun Pengelolaan keuangan 
desa ini mencakup beberapa proses antara lain yaitu perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
pelaporan dan pertanggungjawaban keuangan desa (Gunawan et al. 2019). Anggaran yang sudah 
dianggarkan oleh pemerintah desa harus tepat sasaran untuk keperluan kesejahteraan masyarakat 
yang diperlukan adanya laporan atas penggunaan anggaran agar dapat terciptanya akuntabilitas 
dan transparansi penggunaan dana (Eprina dan Nurdiawansyah 2022).  

Dalam mewujudkan terciptanya desa yang mandiri, maju, dan sejahtera setiap desa 
memperoleh pendapatan atau biasa disebut dengan dana desa. Dapat dilihat dari jumlah APBDes 
yang cukup banyak setiap tahunnya, maka Pemerintah Desa perlu 2 melaksanakan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik terhadap dana desa tersebut. Berdasarkan Peraturan Dalam Negeri 
Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa menyatakan keseluruhan kegiatan 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban 
keuangan desa yang diatur dan dikelola oleh desa. Pemerintahan Desa secara politik adalah suatu 
organisasi pemerintahan atau organisasi kekuasaan yang memiliki wewenang tertentu karena 
merupakan bagian dari pemerintahan negara (Endah 2018). Pemerintah Desa itu sendiri adalah 
penyelenggara urusan pemerintahan desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam mengatur dan 
mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul adat istiadat setempat yang 
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Desa Karangbendo merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Tekung, Kabupaten 
Lumajang dan desa yang menerima Dana Desa dan Alokasi Dana Desa setiap tahunnya. 
Kecamatan Tekung memiliki 8 desa, 29 dusun, 68 RW, dan 211 RT yang memiliki jumlah 
penduduk 33.448 jiwa. Kecamatan ini sudah cukup menunjukkan kesejahteraan masyarakatnya.  

Adapun tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui perencanaan keuangan desa di 
Desa Karangbendo. Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian perencanaan pengelolaan 
keuangan desa di Desa Karangbendo dengan perencanaan pengelolaan keuangan desa menurut 
Peraturan Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 20 Tahun 2018. 

 
KAJIAN TEORI 

Teori Good Governance adalah dasar penelitian ini, dan merujuk pada praktik dan proses 
yang memastikan bahwa pemerintah beroperasi secara efektif, transparan, akuntabel, dan 
responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Konsep ini sangat penting untuk kemajuan ekonomi 
dan sosial serta untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Penelitian ini 
dapat menentukan seberapa baik Desa Karangbendo menerapkan Good Governance. Masyarakat 
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tidak hanya berhak untuk mengetahui anggaran, tetapi juga berhak untuk menuntut 
pertanggungjawaban atas rencana dan pelaksanaan anggaran tersebut. Studi akan menyelidiki 
apakah perencanaan pengelolaan keuangan desa dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif berfokus 
pada fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi 

(Mappasere dan Suyuti 2019). Dalam penelitian ini, lokasi penelitian terletak di Kampung 
Mebel, Dusun Pasinan, Desa Karangbendo, Kecamatan Tekung, Kabupaten Lumajang 
67381. Penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 28 September 2024. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif adalah 
data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada angka-angka 
(Rukin 2019). Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup transkrip wawancara, catatan 
lapangan, fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainya. 
Sumber data adalah subjek utama dalam proses penelitian masalah diatas. Adapun sumber data 
dari penelitian ini yaitu sumber data primer, data yang diperoleh langsung dari pengurus desa 
Karangbendo. 

Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas 
tinggi, dan sebaliknya. Dalam metode penelitian kualitatif, secara umum data dikumpulkan 
dengan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dokumentasi dan diskusi 
terfokus (Focus Group Discussion) (Purwanto 2022). Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. observasi adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung 
terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga dapat memperoleh gambaran secara jelas 
mengenai objek yang akan diteliti. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara berkunjung atau datang langsung ke lokasi penelitian tempat penulis meneliti. Wawancara 
dalam penelitian dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada subjek penelitian 
dengan pedoman yang telah dibuat. Teknik wawancara digunakan untuk mengungkapkan data 
tentang perencanaan desa di di Kampung Mebel, Dusun Pasinan, Desa Karangbendo, Kecamatan 
Tekung, Kabupaten Lumajang. Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa 
diperoleh melalui dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian. Teknik yang digunakan 
untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia dalam bentuk arsip atau dokumen-dokumen 
(Rukin 2019). Tehnik ini dipergunakan untuk mengetahui data dokumentasi yang berkaitan 
dengan hal-hal yang akan penulis teliti. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang digunakan yaitu 
dokumen RKP dan RKP desa, foto kegiatan penelitian, dan rekaman suara. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Desa Karangbendo 
 Nama Desa Karangbendo dahulunya menurut cerita orang-orang kuno berasal dari 2 
(dua) suku kata, yaitu Karang dan Bendo. Karang yang berarti pekarangan atau halaman di sekitar 
rumah yang luas, sedangkan Bendo adalah nama jenis tanaman yang berbuah, buah bendo itu bisa 
dimakan. Pada asal usulnya daerah yang sekarang ini bernama karangbendo di setiap halaman 
rumah dari penduduk yang mendiami wilayah Karangbendo banyak yang menanami pohon 
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bendo, hingga akhirnya penduduk luar wilayah menyebutnya dengan daerah Karangbendo, 
Akhirnya dengan majunya zaman penduduk wilayah ini di sebut dengan penduduk desa 
Karangbendo 
Letak Geografis Desa Karangbendo 

Secara geografis Desa Karangbendo terletak pada posisi 8°8°32° -8°13°22° Lintang 
Selatan dan 133°12°30° - 133°16°56° Bujur Timur. Topografi ketinggian desa ini adalah berupa 
daratan sedang yaitu sekitar 25 m diatas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS Kabupaten 
Lumajang tahun 2016 tingkat curah hujan di Desa Karangbendo rata-rata mencapai 2,188 mm 
dan merupakan daerah dengan curah hujan tinggi di wilayah dataran rendah. Secara administratif, 
Desa Karangbendo terletak di wilayah Kecamatan Tekung kabupaten Lumajang dengan sisi yang 
dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Disebelah utara berbatasan dengan Desa Tukum, di 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kabuaran Kecamatan Kunir sedangkan di sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Wonosari, di sebelah di sebelah barat berbatasan dengan Desa Klampok 
Arum. Jarak tempuh Desa Karangbendo ke ibu kota Kecamatan adalah 5 km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu 10 menit, sedangkan jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten adalah 4 km 
yang dapat ditempuh dengan waktu 8 menit. Dari segi rentang jarak, dampingan relatif cukup 
mudah untuk dijangkau oleh kendaraan karena akses jalan menuju lingkungan desa relatif cukup 
baik. Sehingga dengan kondisi tersebut berpengaruh terhadap arus transportasi yang relatif lancar. 
Kondisi ini sangat berpengaruh pada pembentukan karakter masyarakat (Sosial Karakter) 
lingkungan yang relatif lebih terbuka terhadap perubahan. 
Kondisi Sosial 

Seperti masyarakat desa pada umumnya, perubahan dalam dinamika politik dan sistem 
politik Indonesia menjadi lebih demokratis mendorong masyarakat untuk menerapkan 
mekanisme politik yang dianggap lebih menguntungkan. untuk kepentingan umum, terutama 
dalam hal politik lokal Desa Karangbendo. Ini ditunjukkan oleh pemilihan kepala desa dan 
pemilihan umum lainnya, termasuk pemilihan presiden, gubernur dan wakil gubernur, bupati dan 
wakil bupati, serta pemilihan umum lainnya yang melibatkan seluruh penduduk desa. Dalam 
pemilihan kepala desa Karangbendo, seperti kebiasaan kepala desa Jawa, para calon (kandidat) 
kepala desa biasanya memiliki hubungan darah dengan kepala desa sebelumnya. Hal ini terlepas 
dari kepercayaan umum di banyak desa bahwa posisi kepala desa adalah posisi yang dekat dengan 
keluarga. Fenomena inilah yang biasa disebut peluru dalam tradisi jawa. Jabatan kepala Desa 
merupakan jabatan yang serta merta dapat diwariskan kepada anak cucu, mereka dipilih karena 
kecerdasan, etos kerja, kejujuran dan kedekatannya dengan warga masyarakat. 
Keadaan Ekonomi 
 Menurut data, warga Desa Karangbendo memiliki pendapatan rata-rata sebesar Rp. 
600.000, dan pendapatan mereka tersebar luas di bidang pertanian, perdagangan, dan 
industri.2.163 orang bekerja di pertanian, 628 di perdagangan, 724 di jasa, 665 di industri, dan 
104 di bidang lain. Dengan menggunakan hasil input data di atas, Pemerintah Desa dapat 
menunjukkan jumlah penduduk yang telah mendapatkan pekerjaan dan jumlah penduduk yang 
belum mendapatkan pekerjaan.Karangbendo dapat menggunakan kebijakan pembangunan untuk 
membantu kelompok masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan untuk memperoleh keterampilan 
kerja dengan mengadakan pelatihan yang sesuai dengan potensi yang ada di wilayah desa.   
Susunan organisasi dan tata kerja pemerintahan Desa Karangbendo 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam Desa terdapat 
tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam tata kelola 21 Desa, yaitu: 
Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang- 
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undang tersebut disebutkan bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan di Tingkat Desa 
(Pemerintahan Desa) dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 
Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah Kepala 
Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa 
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 
 Proses penyusunan RPJM Desa di Desa Karangbendo 

Rangkaian proses penyusunan RPJMDes, Desa Karangbendo Kecamatan Tekung 
Kabupaten Lumajang diawali dengan penjaringan masalah yang dilakukan secara partisipatif di 
masing-masing dusun. Dari kegiatan ini menghasilkan data dan informasi dari tingkat komunitas, 
yang selanjutnya oleh Tim Penyusun RPJM Desa sebagai bahan penyelenggaraan Lokakarya 
Desa yang bertujuan untuk mengkompilasikan data hasil penjaringan masalah tersebut. Sehingga 
Proses penyusunan RPJM Desa di Karangbendo dimulai dari Sosialisasi RPJM Desa, 
Musyawarah Dusun, Lokakarya Desa, Musyawarah Desa, dan Musrenbang RPJM Desa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil observasi perencanaan di Desa Karangbendo menunjukkan bahwa 
pengelola keuangan dan perencanaan desa perlu ditingkatkan untuk mencapai kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat. Proses penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM 
Desa) dilakukan dengan cara partisipatif, melibatkan masyarakat dalam penjaringan masalah dan 
potensi desa. Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti rendahnya kapasitas aparatur desa, 
visi “KARANGBENDO SEJAHTERA BERMARTABAT” menjadi panduan dalam 
pembangunan. Dengan dukungan kebijakan yang tepat dan pelaksanaan program yang berfokus 
pada pemberdayaan masyarakat, diharapkan desa karangbendo dapat mengoptimalkan sumber 
daya yang ada dan mengakibatkan kualitas hidup warganya. Sehingga dengan demikian dapat 
membantu dapat mewujudkan visi dan misi dari desa karangbendo yang beralamat di Kampung 
Mebel, Dusun Pasinan, Desa Karangbendo, Kecamatan Tekung, Kabupaten Lumajang. 
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